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ABSTRAK 

Perusahaan yang sehat adalah misi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current 

Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada perusahaan komputer & 

perangkat yang terdaftar di IDN Financial. Jenis data penelitian menggunakan data kuantitatif dan 

pengumpulan data sekunder. Populasi penelitian ini berjumlah 10 perusahaan. Metode pengambilan sampel 

adalah purposive sampling. Sampel penelitian berjumlah 6 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik, regresi linier berganda, pengujian hipotesis dan koefisien 

determinasi menggunakan SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukkan Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan 

Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return On Equity. Secara parsial, Current Ratio 

dan Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Equity dan Debt to Equity Ratio memiliki 

pengaruh terhadap Return On Equity.  
 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity 

 

ABSTRACT 

A healthy company is the company's mission. This research aims to determine the effect of Current Ratio, Debt 

to Asset Ratio, and Debt to Equity Ratio on Return On Equity in computer & equipment companies registered 

with IDN Financial. This type of research data uses quantitative data and secondary data collection. The 

population of this research consisted of 10 companies. The sampling method is purposive sampling. The 

research sample consisted of 6 companies. The data analysis techniques used are descriptive analysis, classical 

assumption testing, multiple linear regression, hypothesis testing and coefficient of determination using SPSS 

23. The results of this research show that the Current Ratio, Debt to Asset Ratio, and Debt to Equity Ratio 

simultaneously influence Return On Equity . Partially, the Current Ratio and Debt to Asset Ratio have no 

influence on Return On Equity and the Debt to Equity Ratio has an influence on Return On Equity. 
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1. PENDAHULUAN  

Badan Pusat Statistik (2021), Covid-19 dapat berdampak pada kondisi suatu keuangan perusahaan. 

Salah satu dampak Covid-19 terhadap kondisi keuangan perusahaan adalah struktur biaya yang akan 
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tinggi dan utang yang berada pada level signifikan. Saat ini perekonomian dunia berkembang pesat. Hal 

ini terlihat dari kemajuan teknologi, perkembangan zaman, dan era globalisasi yang semakin intensif 

dalam skala global. Mengikuti perkembangan zaman, masalah selalu datang dan resiko selalu ada dalam 

setiap keputusan pengembangan perusahaan. Perusahaan telah menetapkan strategi untuk menghadapi 

tantangan dan persaingan yang ketat. Masyakarat sedang mengembangkan teknologi yang didukung oleh 

sistem operasi komputer dan dibantu oleh jaringan yang terus berkembang dan minat masyarakat 

terhadap produk teknologi informasi khususnya komputer dan jaringan. Kondisi bisnis yang baik 

merupakan kunci kelangsungan  dan berkembangnya tujuan bisnis. Apabila kinerja keuangan suatu 

perusahaan baik maka dapat dikatakan baik. Kinerja keuangan dapat dinilai, baik atau tidak, melalui 

laporan keuangan yang diukur dengan menggunakan analisis rasio. 

Perusahaan-perusahaan yang sudah mapan  berusaha keras untuk bertahan dalam bisnisnya, termasuk 

meningkatkan nilainya. Profitabilitas dan kinerja operasi suatu perusahaan turut menentukan apakah 

tujuan suatu perusahaan dapat tercapai, terutama melalui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba yang tinggi. Laba yang biasa digunakan untuk menganalisis laporan keuangan adalah Return On 

Equity. Return On Equity merupakan rasio profitabilitas yang  mengukur efisiensi manajemen 

perusahaan dalam hal laba atas investasi. Return On Equity adalah rasio yang mengukur laba bersih 

setelah pajak, bunga, dan ekuitas. Rasio ini juga menunjukkan kemampuan dalam menghasilkan hasil 

investasi berdasarkan nilai buku bagi pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini semakin baik, artinya 

posisi perusahaan semakin kuat (Kasmir, 2019). Ada banyak faktor yang mempengaruhi Return On 

Equity seperti Margin Laba Bersih, Perputaran Total Aset, Penjualan, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Current Ratio, Struktur Aktiva, Pajak, Tingkat Pangsa Pasar dan Net Profit Margin. Faktor-faktor 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio.  

Rasio lancar ialah rasio yang digunakan untuk memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang jangka pendek yang jatuh tempo (Kasmir, 2018). selain rasio lancar, profitabilitas juga 

dipengaruhi oleh rasio utang terhadap aset. rasio utang terhadap aset adalah rasio utang atau aset yang 

menunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aset yang lebih besar dan lebih aman. Jika semakin 

besar rasio aset liabilitas, maka semakin besar pembiayaan utang perusahaan (Kasmir, 2019). Rasio 

lancar dan rasio utang terhadap aset, profitabilitas juga dipengaruhi oleh rasio utang terhadap ekuitas. 

Rasio utang terhadap ekuitas adalah rasio jumlah utang terhadap ekuitas suatu perusahaan.  

Berikut laporan keuangan tahun 2017-2021 Perusaaan Jasa Komputer & Perangkat yang terdaftar di 

IDN Financial menggunakan analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas pada 

Perusahaan Jasa Komputer & Perangkat Yang Terdaftar di IDN Financial sebagai berikut : 

Tabel 1. Kinerja Keuangan Perusahaan Jasa Komputer & Perangkat 

yang terdaftar di IDN Financial Tahun 2017 - 2021 

Keterangan 
2017 

(%) 

2018 

(%) 

2019 

(%) 

2020 

(%) 

2021 

(%) 
Rata -Rata Standar Industri 

Likuiditas 
240% 481% 422% 361% 247% 341% 200% 

Current Ratio 

Solvabilitas 
45% 45% 48% 44% 49% 46% 35% 

Debt to Asset Ratio 

Debt to Equity Ratio 60% 58% 64% 66% 76% 65% 90% 

Profitabilitas 
12% 9% 10% -16% -45% -6% 40% 

Return On Equity 

Sumber : Data sekunder, diolah (2023) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Return On Equity 

perusahaan belum sesuai ketentuan standar industri sedangkan untuk Debt to Equity Ratio sesuai dengan 
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ketentuan standar industri. Untuk Current Ratio  perusahaan cenderung meningkat selama 5 tahun 

sebesar 341%. Walaupun Current Ratio menurun sebesar 240% kemudian tahun selanjutnya meninkat. 

Ini berarti bahwa aktiva lancar Perusahaan lebih besar dari kewajiban lancar, sehingga dianggap lebih 

baik mengelola aktiva untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Namun, perusahaan memperhatikan 

aktiva lancar yang menganggur sehingga mengurangi laba. Untuk Debt to Asset Ratio mengalami 

peningkatan dan berada diatas standar industri sebesar 46%. Hal ini menunjukkan Debt to Asset Ratio 

dinilai tidak baik, karena perusahaan belum mampu membayar kewajiban dengan baik. Kemudian Debt 

to Equity Ratio dinilai baik, ini dibawah standar industri sebesar 90%. Ini menunjukkan perusahaan 

mampu membayar kewajiban dengan menggunakan modal yang dimilikinya. Dan Return On Equity juga 

mengalami penurunan sebesar -6% dan berada dibawah standar industri.. Semakin rendah rasio, semakin 

buruk. Artinya, posisi perusahaan semakin lemah. Terlihat Return On Equity yang menurun, sehingga 

posisi perusahaan tidak kuat dan tidak ada pengembalian ekuitas pada Perusahaan  

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Keagenan  (Heading 2) 

Konsep teori keagenan (agency theory) yaitu hubungan antara prinsipal dan agen. Hal ini dilakukan 

dimana prinsipal memberi kewenangan kepada agen mengenai pembuatan keputusan dalam 

mengoptimalkan laba perusahaan. Salah satu cara dilakukan adalah mengaudit laporan keuangan 

perusahaan. Biaya yang dikeluarkan untuk auditor disebut dengan biaya keagenan. Agency Cost yang 

diproaksikan dengan rasio Discretionary Expense terhadap penjualan bersih dapat berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Semakin kecil Discretionary Expense maka laba perusahaan akan meningkat dan 

diikuti dengan meningkatnya kinerja perusahaan. Structual Capital menjadi bagian dari keseluruhan 

organisasi yang merupakan kemampuan organisasi dalam menghasilkan kinerja intelektual dan bisnis 

secara keseluruhan, misalnya teknologi, penemuan, data, publikasi dan proses yang dapat dipatenkan. 

Ketiga komponen ini saling berkaitan satu sama yang lain. Sehingga mampu membuat keputusan secara 

tepat diharapkan terdapat peningkatan dalam kinerja keuangan. Kinerja keuangan adalah suatu gambaran 

tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat – alat analisis keuangan, sehingga 

dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan perusahaan yang mencerminkan prestasi 

kerja dalam tahun tertentu. Pengukuran kinerja keuangan perusahaan memiliki beragam tujuan 

diantaranya mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.  

Didalam meneliti kinerja keuangan, dapat menggunakan suatu ukuran atau tolak ukur tertentu. Rasio 

profitabilitas juga mengukur tingkat fektivitas manajemen perusahaan dan hasil investasi. Ada beberapa 

jenis rasio profitabilitas yang sering digunakan antara lain Profit Margin on Sales, Return On Invesment, 

Return On Equity dan Laba Per Lembar Saham (Kasmir 2019:201). Dalam penelitian ini dengan 

menggunakan rasio Return On Equity. Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan kontribusi ekuitas terhadap penciptaan laba bersih (Hery, 2018). Jika semakin tinggi 

Return On Equity maka semakin baik dan sebaliknya jika semakin rendah nilai Return On Equity maka 

semakin buruk pula kinerja perusahaan yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Dengan menggunakan 

rasio keuangan. Current Ratio adalah rasio likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajiban jangka pendeknya dengan membandingkan total aset lancar dengan total 

utang lancar saat jatuh tempo (Kasmir, 2019). Semakin tinggi Current Ratio maka semakin besar pula 

kemampuan perusahaan untuk membayar berbagai tagihan jangka pendeknya. Debt to Asset Ratio 

adalah rasio yang mengukur porsi aset yang digunakan untuk mengamankan seluruh kewajiban 

(Hantono, 2018). Jika Debt to Asset Ratio tinggi, berarti pembiayaan terhadap utang lebih banyak, dan 

ini bagi perusahaan akan sulit membayar utang dengan menggunakan aset. Debt to Equity Ratio adalah 

rasio yang menunjukkan berapa banyak dari setiap modal sendiri yang dijadikan jaminan utang . Jika 
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tingkat Debt to Equity Ratio lebih rendah, maka menunjukkan kinerja yang lebih baik karena 

menghasilkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi. 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, kerangka berpikir diatas, maka dapat diajukan 

hipotesis yang menyatakan adanya dugaan sementara untuk di uji kebenarannya antara lain: 

H1: Current Ratio berpengaruh secara parsial terhadap Return On Equity 

H2: Debt to Asset Ratio berpengaruh secara parsial terhadap Return On Equity 

H3: Debt to Equity Ratio berpengaruh secara parsial terhadap Return On Equity 

H4: Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh secara simultan terhadap 

Return On Equity 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis 

Sumber: data sekunder, diolah (2023) 

 

 

3. METODE 

A. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasikan yang terdiri objek/subjek dengan kualitas dan ciri tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah perusahaan 

jasa komputer & perangkat yang terdaftar di IDN Financial tahun 2017 – 2021 sebanyak 10 perusahaan. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel. Hanya 

elemen populasi yang memenuhi kriteria tertentu dalam penelitian ini saja yang dapat dijadikan sampel 

penelitian. Pemilihan sampel pada penelitian ini digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Kriteria pertama dalam teknik ini yaitu: 

a. Perusahaan Jasa Komputer & Perangkat yang terdaftar di Perusahaan IDN Financial pada tahun 

2017 hingga tahun 2021.  

b. Perusahaan Jasa Komputer & Perangkat yang mempublikasikan laporan keuangan yang lengkap 

pada periode 2017 hingga tahun 2021.  

c. Perusahaan Jasa Komputer & Perangkat yang dinyatakan dalam mata uang rupiah pada tahun 

2017 hingga tahun 2021. 

 

Current Ratio 

(X1) 

Debt to Asset Ratio 

(X2) 

Return On Equity 

(Y) 

Debt to Equity Ratio 

(X3) 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang diputuskan oleh peneliti untuk diteliti guna 

memperoleh informasi tentangnya dan kemudian menarik kesimpulannya Penelitian ini menggunakan 

dua variabel dalam mengukur kinerja keuangan. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menyebabkan perubahan atau terjadinya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio. Variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau hasil karena adanya variabel independen. Dalam penelitian ini variabel 

dependennya adalah Return On Equity. 

a) Current Ratio 

Current Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan membayar utang pada saat 

jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Rumusnya 

sebagai berikut: 

Current Ratio =  
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 × 100 

b) Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio adalah rasio mengukur porsi aset yang digunakan untuk mengamankan 

seluruh kewajiban yang dimiliki perusahaan. Rumusnya sebagai berikut: 

Debt to Asset Ratio =  
Total Utang 

Total Aktiva 
 × 100 

c) Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang menunjukkan berapa banyak modal sendiri yang 

dijadikan jaminan utang. Rumusnya sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio =  
Total Utang

Total Modal
 × 100 

d) Return On Equity 

Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan kontribusi ekuitas terhadap 

penciptaan laba bersih. Rumusnya sebagai berikut: 

Return On Equity =  
Laba Bersih

Total Modal 
 × 100 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini data kuantitatif, adalah data berupa angka yang ada dalam laporan 

keuangan dan rasio – rasio keuangan. Sumber data dalam penelitian ini data sekunder, yaitu sumber data 

yang tidak memberikan data secara langsung kepada pengumpul data, seperti melalui membaca, 

mempelajari dan memahami melalui literatur buku dari sumber media lain, dan dokumen yang 

diterbitkan seperti laporan keuangan tahun 2017-  2021 yang diperoleh dari situs resmi IDN Financial 

yaitu www.idnfinancials.com 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

dokumentasi. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan 

perusahaan jasa komputer & perangkat yang dibantu dengan menggunakan analisis rasio dan diolah 

kedalam microsoft excel.  

http://www.idnfinancials.com/
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E. Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji deskriptif, analisis regresi linear 

berganda, uji asumsi klasik yang terdiri dari: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. 

Pengujian Hipotesis yang bertujuan untuk menguji besarnya pengaruh secara parsial (Uji T) dan secara 

simultan (Uji F) antara variabel bebas dan terikat. Analisis Koefisien Korelasi dan Determinasi yang 

digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas dan terikat serta keeratan hubungan diantara 

dua variabel tersebut. 

 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang menganalisis data dengan menggambarkan apa yang telah 

terkumpul tanpa bermaksud menarik kesimpulan umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019).  

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maximum 

(Rata-Rata) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Current  Ratio ,87 16,51 3,4123 3,83533 

Debt to Asset Ratio ,02 ,99 ,4383 ,23432 

Debt to Equity Ratio ,00 2,12 ,6397 ,50706 

Return On Equity -3,31 ,27 -,0583 ,67118 

Sumber: Output SPSS 23.0 (Data  diolah, 2023) 

Berdasarkan hasil standar deviasi Return On Equity 0,67118 lebih besar dari simpangan rata-rata 

lebar artinya resiko investasi tinggi. Standar deviasi Current Ratio 3,83533 artinya standar deviasi lebih 

besar dari simpangan rata-rata Current Ratio yang lebar. Standar deviasi sebesar 0,23432 artinya standar 

deviasi lebih kecil dari rata-rata Debt to Asset Ratio menunjukkan rendah nilai maksimum dan minimum 

artinya tidak ada kesenjangan Debt to Asset Ratio terendah dan tertinggi. Standar deviasi sebesar 0,50706 

artinya standar deviasi lebih kecil dari rata-rata Debt to Equity Ratio menunjukkan rendah nilai 

maksimum dan minimum artinya tidak ada kesenjangan Debt to Equity Ratio terendah dan tertinggi. 

B. Uji Normalitas 
Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .18912377 

Most Extreme Differences Absolute .130 

Positive .067 

Negative -.130 

Kolmogorov-Smirnov Z .130 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Output SPSS 23.0 (Data  diolah, 2023) 
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Dalam penelitian ini, saat menguji normalitas data menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. 

Berdasarkan hasil Kolmogorov-Smirnov diperoleh besarnya nilai Kolmogorv-Smirnov adalah 0,130 dan 

signifikasi pada 0,200. Dimana signifikansi 0,200 > 0,05. Maka disimpulkan data berdistribusi normal.   

C. Uji Hipotesi 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian yang dinyatakan 

dalam bentuk pertanyaan (Sugiono, 2018). Untuk saat ini, karena jawaban baru didasarkan pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh dari data yang dikumpulkan 

pengumpulan data. 

D. Uji t 

Uji t-statistik dilakukan untuk menguji apakah variabel independen saja memiliki hubungan yang 

signifikan dengan variabel dependen (Sugiyono, 2018).  

Tabel 7. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) .275 .309  .890 .382 

Current Ratio .001 .029 .003 .019 .985 

Debt to Asset Ratio -1.447 .464 -.505 -3.116 .004 

Debt to Equity Ratio .467 .206 .353 2.270 .032 

Dependent Variable: Return On Equity 

Sumber: Output SPSS 23.0 (Data  diolah, 2023) 

E. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity 

Dari hasil pengolahan data SPSS 23, maka hasil uji t diperoleh adalah thitun = 0,019 dan ttabel = 2,059 

Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukkan nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 0,019 < 2,059 dan nilai 

signifikan Current Ratio diperoleh sebesar 0,985. Dimana 0,985 > 0,05 maka disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Return On Equity. Dari hasil penelitian ini sesuai pendapat kasmir yang mengatakan semakin 

tinggi Current Ratio maka semakin rendah Return On Equity. Hasil penelitian sejalan dengan (Gendro, 

2022). 

F. Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Return On Equity 

Dari hasil pengolahan data SPSS 23, maka hasil uji t yang diperoleh adalah thitung  = -3,116 dan ttabel = 

2,059. Berdasarkan hasil tabel pengujian diatas, menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 

-3,116 < 2,059 dan nilai signifikan Debt to Asset Ratio berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0,004. Dimana 

0,004 < 0,05 maka disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

parsial Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Equity. Dari penelitian disimpulkan 

sesuai pendapat sultana yang mengatakan semakin besar rasio maka semakin besar proporsi investasi 
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aset yang menggunakan pembiayaan utang, dalam hal ini risiko keuangan perusahaan akan meningkat 

sehingga sulit memperoleh keuntungan. Hasil penelitian sejalan dengan (Jufrizen & Maya Sari, 2019).  

G. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Equity 

Dari hasil pengolahan data SPSS 23, maka hasil uji t yang diperoleh adalah thitung = 2,270 dan ttabel = 

2,059. Berdasarkan hasil tabel penegujian diatas, menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel 

yaitu 2,270 > 2,059 dan nilai signifikan Debt to Equity Ratio berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0,032. 

Dimana 0,032 < 0,05 maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity pada Perusahaan Jasa 

Komputer & Perangkat yang terdaftar di IDN Financial tahun 2017 – 2023. Dari hasil penelitian 

disimpulkan sesuai pendapat brigham dan houston yang mengatakan suatu pinjaman dibiayai lebih untuk 

menghasilkan keuntungan jika biaya yang dikeluarkan oleh peminjam lebih rendah daripada modal 

sendiri. Hasil penelitian sejalan dengan (Donny & Nova, 2022). 

H. Uji F 

Uji – F (f-test) bertujuan untuk menunjukkan pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil output uji F dapat dilihat dari nilai Return On Equity (p value) pada tabel Anova 

nilai F dari output. 

Tabel 7. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4.960 3 1.653 5.305 .005b 

Residual 8.104 26 .312   

Total 13.064 29    

a. Dependent Variable: Retun On Equity 

b. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Debt to Asset 

Ratio 

Sumber: Output SPSS 23.0 (Data  diolah, 2023) 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dan pengaruh antara variabel independent secara 

serentak terhadap variabel dependen digunakan uji F. taraf signifikan yang digunakan adalah 5% . 

Kriteria pengujiannya :  

a. Apabila nilai Fhitung > Ftabel, H0 ditolak sehingga ada pengaruh signifikan antara variabel 

independent dengan variabel dependent. 

b. Apabila nilai Fhitung < Ftabel, Ha diterima sehingga tidak ada pengaruh signifikan antara variabel 

independent dengan variabel dependent.  

Berdasarkan hasil pengujian yang diatas, maka menunjukkan bahwa uji F pada tingkat α = 5%, nilai 

Ftabel = 2,991 dan Fhitung = 5,305 dimana n = 30 Maka dapat diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 

(2,991 > 5,305), artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan perhitungan disimpulkan bahwa 

Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh terhadap 

Return On Equity. 
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I. Uji Koefisen Determinasi (R Square) 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .616a .380 .308 .55828 

a. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Debt to 

Asset Ratio 

b. Dependent Variable: Return On Equity 

Sumber: Output SPSS 23.0 (Data  diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel, menunjukkan Adjusted R Square (R2) sebesar 0,308 atau 30,8%. Return On 

Equity dipengaruhi oleh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio sedangkan 69,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain tidak diteliti dalam penelitian seperti Net Profit Margin, Inventory Turn 

Over, Total Asset Turnover, ukuran perusahaan dan lainnya.. Kemudian Standard Error of the Estimate 

adalah sebesar 0,558 artinya semakin besar angka ini membuat model regresi semakin tepat dalam 

memprediksi Return On Equity.  

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian analisis statistik dari data penelitian yang ada, maka penulis menarik 

kesimpulan bahwa:  

1. Return On Equity dapat dikatakan kurang baik, dikarenakan nilai Return On Equity perusahaan 

belum mencapai standar industri. Hal ini disebabkan karena pendapatan beban lebih besar dari 

pendapatan. Artinya laba perusahaan akan mengalami penurunan dan pihak manajemen perusahaan 

belum memanfaatkan laba dengan baik  

2. Current Ratio dapat dikatakan tinggi, dikarenakan nilai Current Ratio perusahaan lebih mencapai 

standar industri. Hal ini dikarenakan peningkatan pada aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan 

mampu membayar utang lancar yang dimiliki perusahaan. 

3. Debt to Asset Ratio dapat dikatakan tidak baik, disebabkan nilai Debt to Asset Ratio perusahaan 

belum mencapai standar industri. Hal ini dikarenakan pada peningkatan total aktiva dan total utang 

tidak sebanding, sehingga total aktiva yang dimiliki perusahaan belum mampu membayar utang yang 

dimiliki perusahaan. 

4. Debt to Equity Ratio dikatakan baik, disebabkan nilai Debt to Equity Ratio perusahaan berada 

dibawah standar industri. Hal ini dikarenakan peningkatan modal yang dimiliki perusahaan mampu 

membayar utang dimiliki perusahaan.  

Dari temuan diatas, maka penulis mampu menyampaikan beberapa masukan untuk perusahaan agar 

lebih melihat/memantau laporan keuangan khususnya pada bagian yang berhubungan dengan Return On 

Equity. Untuk calon investor ataupun investor, agar dihimbau sebelum mengambil kebijakan keputusan 

berinvestasi untuk membaca laporan keuangan lebih berhati-hati agar meminimalisir terjadinya 

kerugian. Bagi peneliti selanjutnya, untuk melakukan pengukuran dengan cara lain mengukur Return On 
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Equity dan juga memperluas objek penelitian sehingga sampel yang digunakan lebih luas dengan 

menggunakan tahun penelitian yang lebih.  
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